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	:
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	Capaian Pembelajaran


	:
	Menjelaskan tentang akuntansi forensic dan audit investigasi  secara umum dan maupun  secara khusus dalam penerapannya di Republik Indonesia  sesuai ketentuan per undangan-undangan yang berlaku

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1 & 2
	Mengerti tata tertib & etika kegiatan kuliah serta pengantar akuntansi forensik
	Pengantar umum akuntansi forensic dan audit investigasi
	Small Group Discussion, Case Study
Media : komputer, LCD, whiteboard,spread sheet 
	Willey, A guide to forensic accounting investigation, 2nd edition.

Forensic accounting for non expert.

Tuanakota, Theodorus (2010) Akuntansi Forensik dan Audit Investigatif, Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia – Jakarta


	Dapat memahami dan menjelaskan : 
Pengertian dasar dan tujuan  akuntansi forensic dan audit investigasi.

	3


	Memahami gambaran umum tentang  jasa yang berhubungan dengan akuntansi forensik yang dilakukan oleh KAP  dan BPK, KPK, PPATK
	Gambaran umum Jasa akuntansi forensik
	Small Group Discussion, Case Study
Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	Willey, A guide to forensic accounting investigation, 2nd edition.

Forensic accounting for non expert.

Tuanakota, Theodorus (2010) Akuntansi Forensik dan Audit Investigatif, Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia – Jakarta


	Mampu memahami: gambaran umum tentang jasa yang berhubungan dengan akuntansi forensik yang dilakukan oleh KAP dan BPK, KPK dan PPATK

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	4


	Memahami gambaran umum tentang fraud (kecurangan), fraud tree dan korupsi
	Fraud
	Small Group Discussion, Case Study
Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	Willey, A guide to forensic accounting investigation, 2nd edition.

Forensic accounting for non expert.

Tuanakota, Theodorus (2010) Akuntansi Forensik dan Audit Investigatif, Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia – Jakarta


	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan  tentang fraud, fraud tree termasuk didalamnya korupsi.

	5


	Mampu memahami dan menjelaskan fungsi Internal control kaitannya dengan fraud, pencegahan fraud serta bagaimana fraud dideteksi
 
	Mencegah dan mendeteksi fraud
	Small Group Discussion, Case Study
Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	Willey, A guide to forensic accounting investigation, 2nd edition.

Forensic accounting for non expert.

Tuanakota, Theodorus (2010) Akuntansi Forensik dan Audit Investigatif, Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia – Jakarta


	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu menjelaskan :

Fungsi Internal control kaitannya dengan fraud, pencegahan fraud serta bagaimana fraud dideteksi

	6


	Mampu memahami dan menjelaskan tentang hukum yang berkaitan dengan fraud


	Hukum dan Fraud


	Small Group Discussion, Case Study
Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	Willey, A guide to forensic accounting investigation, 2nd edition.

Forensic accounting for non expert.

Tuanakota, Theodorus (2010) Akuntansi Forensik dan Audit Investigatif, Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia – Jakarta


	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu menjelaskan :

Hukum yang berkaitan dengan fraud antara lain:

Hukum acara pidana

Hukum acara perdata

UU keuangan negara
UU TPPU
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AKHIR
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PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	7


	Mampu memahami dan menjelaskan perencanaan dan teknik audit fraud

	Perencanaan dan teknik audit fraud
	Small Group Discussion, Case Study
Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	Willey, A guide to forensic accounting investigation, 2nd edition.

Forensic accounting for non expert.

Tuanakota, Theodorus (2010) Akuntansi Forensik dan Audit Investigatif, Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia – Jakarta
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu:

Memahami bgaimana  membuat perencanaan dan langkah2 dalam melakukan investigasi fraud

	8
	Mampu memahami Memahami investigasi 
	Investigasi
	Small Group Discussion, Case Study
Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	Willey, A guide to forensic accounting investigation, 2nd edition.

Forensic accounting for non expert.

Tuanakota, Theodorus (2010) Akuntansi Forensik dan Audit Investigatif, Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia – Jakarta
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan mampu:

Mampu memahami cara melakukan investigasi 



	9
	Mampu memahami Memahami computer forensic
	Computer forensic
	Small Group Discussion, Case Study
Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	Willey, A guide to forensic accounting investigation, 2nd edition.

Forensic accounting for non expert.

Tuanakota, Theodorus (2010) Akuntansi Forensik dan Audit Investigatif, Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia – Jakarta
	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan memahami fungsi computer forensic kaitannya dengan fraud investigasion.

	10


	Mampu memahami Investigasi pengadaan barang dan jasa
 
	Investigasi pengadaan
	Small Group Discussion, Case Study
Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	Willie, A guide to forensic accounting investigation, 2nd edition.

Forensic accounting for non expert.

Tuanakota, Theodorus (2010) Akuntansi Forensik dan Audit Investigatif, Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia – Jakarta


	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan mampu:

Mampu mengidentifikasi menjelaskan serta  Memahami investigasi dalam rangka pengadaan barang dan jasa
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	11

	Mampu memahami penelusuran aset dan penilaian kerugian
	Penelusuran dan penilaian kerugian
	Small Group Discussion, Case Study
Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	Willie, A guide to forensic accounting investigation, 2nd edition.

Forensic accounting for non expert.

Tuanakota, Theodorus (2010) Akuntansi Forensik dan Audit Investigatif, Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia – Jakarta


	Mahasiswa mampu menjelaskan:
Bagimana cara penelusuran aset (aset tracing) dan penilaian kerugian akibat fraud.

	12
	Mampu memahami follow the money
	Follow the money
	Small Group Discussion, Case Study
Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	Willie, A guide to forensic accounting investigation, 2nd edition.

Forensic accounting for non expert.

Tuanakota, Theodorus (2010) Akuntansi Forensik dan Audit Investigatif, Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia – Jakarta


	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu menejelaskan:

Teknik audit investigasi dengan penelusuran jejak keuangan

	13

	Mampu memahami Laporan audit investigasi
	Laporan Audit Investigatif
	Small Group Discussion, Case Study
Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	Willie, A guide to forensic accounting investigation, 2nd edition.

Forensic accounting for non expert.

Tuanakota, Theodorus (2010) Akuntansi Forensik dan Audit Investigatif, Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia – Jakarta


	Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa mampu memahami:

Bentuk laporan dan cara membuat laporan investigasi

	14

	Mampu memahami , tentang gambaran umum pengadilan

	Pengadilan
	Small Group Discussion, Case Study
Media : komputer, LCD, whiteboard, spread sheet 
	Willie, A guide to forensic accounting investigation, 2nd edition.

Forensic accounting for non expert.

Tuanakota, Theodorus (2010) Akuntansi Forensik dan Audit Investigatif, Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia – Jakarta


	Mampu menjelaskan :

Meknisme proses peradilan
Kedudukan saksi ahli dalam proses pengadilan


Komponen penilaian :

Kehadiran   = 20 %

Tugas         = 20 %

UTS            = 30 %

UAS           = 30%
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